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ABSTRAK

ASRI. 105270017915 2020{ Strategi Dakwah Organisasi
Muhammadiyah Di Desa Pentadio Barat Kecamatan Telaga Biru
Kabupaten Gorontalo (dibimbingoalet Ali Bakr Dan Hasan bin Juhanis)

Tujuan dari penelitian ini ialah : 1. Bertujuan Untuk mengetahui
bagaimana eksistensi Muhammadiyah sebagai salah satu lembaga dakwah
di Desa Pentadio Barat. 2. Untuk mengetahui apa strategi dakwah
Muhammadiyah.dalam pembinaan umat di Desa Pentadio Barat. 3. Untuk
mengetahui_dpa saja hambatan yang dihadapi iMubammadiyah dalam
penerapan dakwah.

Penelitian ini menggunakan pemhﬁan lapangan (7eld research)
dengan pendekatan kualitatif, jalah jenis peneiitian yang temuan-
ternuannya tidak diperolel melalui prosedur statistic atau hitungan lainnya.

Adapun hasil penelitian ini ialah : 1. Hingga saat ini Muhammadiyah
sangat eksis karena mampu menarik simpati masyarakat, sehingga
masyarakat satempat turut  berpartisipasi  dalam  kegiatan
kemuhammadiyahan, = seiring dengan didirikannya sekolah-sekolah
Muhammadiyah sepertl TK Aba Aisiyah Dehuwalolo, SO Muhammadiyah
03 Dehuwalolo; serta SMK Teknologi Muhammadiyah Limboto, serta
berhagat program keagamaan dan sosial yang hingga kini tetap eksis, yaitu
- wisata dakwah yang madakan setiap tahunnya, santunan sosial kepada
fakir miskin, anak yatim. dan lansia, bakti sosial (membeisiiikan tempat
ibadah dan sekelah-Muhammadiyah), rukun duka, kuliah ba'da subuh yang
di hadiri oleh pengurus Muhammadiyah dan masyarakat urnum, pembinaan
TPA, serta menjadikan Dehuwalolo sebagai desa parcontohan berbahsa
Inggris dan bahasa Arab. 2 [Diantara strategi dakwah yang dikkembangkan
Muhammadiyah ialah dakwah individual, dakwah melalui amal usaha,
dakwah melalul masjid serta dakwah kultural. 3. Kendala dan menjadi
penghambat dakwah Muhammadiyah di Dehuwalolo ialah kaderisasi yang
tidak berjalan dengan semestinya serta kurangnya materi menjadi salah
satu hambatan dakwah yang dialami oleh pengurus Muhammadiyah.

Keyword : Strategi. Dakwah, Organisai. Muhammadiyah

i




KATA PENGANTAR

saudaraku tercinta dimana telah banyak memberikan bantuan baik
berupa materil maupun non materil serta memberikan dorongan dan
doa yang sangat berarti dalam penyelesaian skripsi ini.

2. Dr. H Abd Rahman Rahim SE., MM selaku rektor Universitas

Muhammadiyah Makassar

wii




3. Syaikh Muhammad Muhammad Thoyyib Khoory, keluarganya,

teman dan karib igembatnya yang menjadi donatur bagi kami,

pembaca pada umumnya.

Makassar, 02 Novembe 2020

Penulis

ASRI
NIM :105270017915

wili




DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL................

HALAMAN JUDUL....

------

..........

C. Tuluan HAN VS [ .
B, Manfaal BB e T e ... ... o 4
E. Definisi Ope - P Sl e pr—— S 5

BAB Il KAJIAN PUSTAKA .. SR e s

A. Dakwah Dan Ruang Lingkupnya.................... S —— .. 8
a. Kewajiban Berdakwah .. R
b. Tujuan Dan Sasaran Baicwah..._ ,,,,, SO e T 10
¢. Materi Dakwah... T TR e PRIIRTIToTey -
d. Subjek Dakwah ...................... v 1D
e: Manajamen DaKWaN ...:vouiimsmmsiarm i e 7

B. Organisasi..........coooviiiiiiiiicnnnnn e 27
a. Pengertian Organisasi........ R T —— 27
b. Jenis — Jenis Organisasi..............ooevininnnnininncn 00 28
€ Manfaat OrganiBasi ... ..o s

C. Pengertian Muhammadiyah ..o .30



D. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah ............ s e T .
a.. Fakior SUBYEKEF........covammmissmnrammamesens pasmernsetepersnses 34
b. Faktor Obyektif ........ S e R

BAB Ill METODE PENELITIAN.......
A. Jenis Dan Lokasi Pene
. Objek Penelitian. / T

............

111111




BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah mengandung arti sébagai ajakan baik dalam bentuk lisan,
tulisan, serta tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan berencana
dalam mempengaruhi orang lain bak secara individusmaupun secara
kelompok, agar timbul dalam dirinya suatly pengertian, kesadaran sikap,
penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan
yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur paksaan.'

Tujuan dakwah diturunkan ajaran Islam bagi manusia, Yaitu untuk
membuat manusia memiliki kualitas agidah, ibadah, serta akhlak yang
tinggi.? Karena dakwah merupakan saran menuju tercapainya ajaran Islam,
maka dalam rangka menyampaikan ajaran islam tersebut harus
diperhatikan'latar beiakang, metode, materi, objek, dan iingkungan dakwah
agar kegiatan dakwah berjalan dengan lancer, apalagi di zaman modern ini
susah dilakukan kecuali dengan organisasi yang solid dan modern.

Pada dasarnya dakwah adalah proses menuju masyarakat yang
Islami dan sasaran dakwah meliputi berbagai lapisan masyarakat yang
berbeda, baik dilihat dari kelompok sosial, kultur maupun struktur yang ada
sehingga untuk mencapai tujuan dakwah tersebut dibutuhkan lembaga

yang mampu digunakan sebagai saluran bertindak (l/ine of action).

Toto Tasmarn, Kommikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media Pratama , 1997 ), b 31
*Asmuni Syubar, Dasar-Dasar Strategi Dakweh Tslam, (Surabaya - Al-lkhlas, 1983), h 163
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Kebutuhan untuk melakukan dakwah secara terorganisir merupakan
hal yang sangat mendesak untuk dilakukan, apalagi kalau ditinjau dari objek
dan keadaan objek dakwah yang komplek dan beragam, maka akan sangat
terasa berat dan menantang bila dilakukan secara personal, tetapi dengan
terorganisir akan terasa ringan:

Oleh karena-itu Muhammadiyah salah satu organiasi yang konsen
terhadap amar maruf nant mungkar yang terorganisir dengan baik sehingga
mampu berjaya hingaa saat ini dan menjadi orgasinisasi ke dua terbesar di
Indonesia yang anggotanya bukan hanya di Indonesia melainkan hingga
kanca Internasional.

Kaitannya dengan aktivitas dakwah yang merupakan pokok pikiran
utama Muhammadiyah melalui perubahan dalam pengeriian perifikasi
pemahaman dan. pengembangan Islam. Secara garis besar filosofi
perjuangan Muhammadiyah termaktub dalam lima pronsip yaitu; Tauhid,
Ibadah, Kemasyarakatan, Iittiba'ah. tajdid dan keorganisasian. Tajdid ini
dimaksudkan sebagai penempatan rasional (arra'yu) sebagai alat dalam
memahami dan merealisasikan berbagai prinsip itu di perlukan penataan
organisasi Muhammadiyah yang berdimensi tauhid sebgai ibadah dalam
konteks hidup beragama yang disebarluaskan sesuai dengan konsep
Rasululiah SAW.

Muhammadiyah melaksanakan dakwah Islam dalam seluruh bidang
kehidupan dengan tujuan mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-

benarnya di muka bumi ini. Dalam konteks ini Muhammadiyah memandang
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bahwa penyebarluasan ajaran Islam kepada segenap lapisan sosial tidak
saja menjadi kewajiban Islam, akan tetapi juga menjadi bagian dari
komitmennya terhadap bangsa dan negara ini. Muhammadiyah sadar
bahwa eksistensinya sebagai bagian dari bangsa maka Muhammadiyah
ikut berpartisipasi dalam membangun umat di seluruh wilayah Indonesia
sesuai dengan perkembangan -kehidupan berbangsa dan bernegara
dengan menétapkan landasan gerek dakwah dalam konteks bangsa yang
membesarkan pancasila sebagai asas tunggal bangsa ini. Salah satu
wilayah Indonesia yang sangat memprihatinkan dan membutuhkan
sentuhan dakwah ialah Dusun Dehuwalolo, Desa Pentadio Barat,
Kecamatan Teiaga Biru, Kabupaten Goronfalo yang merupakan daerah
teksas, begitu pula dengan pemahaman umat Islam yang masih banyak
menyimpang dari syarial terutama pemahaman TBC (fakhayul, bid'ah dan
khurafat), hal tersebut di sebabkan kerana kurangnya pemahaman agama
mereka, namun dengan lahirnya Muhammadiyah di daerah tersebut, secara
perlahan segala bentuk kekerasan dan criminal secara perlahan terkikis,
begitu pula terhadap amalan — amalan TBC (takhayul, bid'ah dan khurafat)
secara perlahan dapat dihilangkan. oleh sebab itu di balik kesuksesan
dakwah tersebut tentunya membutuhkan strategi dakwah yang baik dan
strategis sehingga dapat di terima oleh masyarakat secara umum dan dapat
bertahan, berkembang dan berjaya hingga seperti sekarang ini, oleh karena

itu penulis tertarik untuk menjadikannya sebagai latar belakang proposal



judul skripsi, yaitu: * strategi dakwah organisasi Muhammadiyah di Desa
Pentadio Barat Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo™.

B. Rumusan Masalah

Y c \,
///,

//f'«:

2. untuk mengetahui apa strategi dakwah Muhammadiyah dalam
pembinaan umat di Desa Pentadio Barat
3. untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi
Muhammadiyah dalam penerapan dakwah
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini

adalah:




a. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan pengetahuan
tentang

b. strategi dakwah yang di eh c -. ganisasi massa keagamaan.

. Penelitian ini dapal an untuk seluruh umat
V* = KA
AQ' WA Ss,q

e d'h,,// ~
g/ \\ \»‘%/ '// Q 'j'—

iimu siasat (perang ) siasat, akal.® Strategi pada mulanya berasal

dari peristiwa peperangan, yaitu sebagai suatu siasat untuk
mengalahkan musuh, Siasah dalam bahasa Arab yang artinya
politik.* Sedangkan Menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi

* John M Echols Dan Hasan Sadily, Kamus Inggrisindonesia, ( Jakarta | Gramedia, 1990),
h.56

*Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al- Munawwir Arab-Indonesia Terfengkap, (Surabaya
Pustaka Progressif, 1997), h. 678,




adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaaran khusus ®

Strategi secara etimologi adalah rancangan atau rencana

yang cukup matang dan -/ \ nci untuk mencapai tujuan.®
Adapun istilah /e iologi pada hakekatnya

e

mempunyai artj /'<P‘J "u,JHAM

p—
wP\KASS 4 40\
J \\q“h ,// =

" W; \&
hs //"'uv‘\ -
\ '80 =\ ’

Islam dan

..! in bersumber

pada Al-Quran dan Sunnah, bercita-cita dan bekerja untuk

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta - Pusat Bahasa,
2008 ), h 1376

“Murad, Strateg Managemem And Business Policy, ( Jakana « Erlangga, 1994), h 9
T Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya - Al-lkhlas, 1994) h 17

¥ Zukroni, Metodologi Dakwah Kontemporer, (cet. | . Yogyakarta | Mitra Pustaka, 2000),
h 23

“ Bambang Ma'arif, Komunikasi Deakwah Paradigma Untk Aksi, (cet. | Bandung -
Simbiosa Rekatama Media, 2010), h.22

1"Sarwoto, Dasusr — dasarorganisasimanajemen, ( Cet. 8, Jakarta - Ghalia Indonesia,
1991), h 15




terwujudnya masyarakat utama, adil, makmur yang diridhai Allah
Subhanahu Wata'ala."'

Jadi strategi dakwah organisasi Muhammadiyah yang

""Haedar Nashir, Mencguhkan ldeologi Gerakan Muhammadiyah, (cet, || Malang © Suara
Muhammadiyah, 2006), h.110 ' '

|
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KAJIAN PUSTAKA
A. Dakwah dan Ruang L
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Juga di jelaskan dalam QS An-Nahl / 16 :125

et 5h 85 &y Bl on oty s Tty a8, 2t o ) 51

VYo cuiedll, 2T 35 s B B

“Departemen Agama RI, A/~ Onr 'an Dan Terjemahnya, h. 560




Terjemahnya :
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.1?

Menurut kaidah bahasa ayat ini diawali.dengan fi'il Amr, dalam
kaidah ushul figih/Asal dari perintah itu menunjukkan wajib nya suatu
perbuatan (al-ashiu fil amn lilwujub). Sehingga tafsir dari ayat ini bisa di
jelaskan sebagai wajib nya umat Islam untuk melakukan Dakwah (da'i).

Penunaian kewajiban itu mensyaratkan kesempurnaan
sehingga tidak teriebak pada asal menunaikan atau hanya mengikuti
kebiasaan saja Disinilah makna kewajiban diperiuas menjadi wajibnya
umat Islam ni untuk mempelajari, menguasal dan menaeambangkan
iimu Dakwah, . wajibnya orang yang menjadi da’i diikuti dengan
kewajiban untuk mengilmui kegiatan Dakwah Islam ™

Pada hakekainya dakwah Islamiyah merupakan aktualisasi
iman dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman,
dalam bidang kemasyarakatan secara teratur untuk mempengaruhi
cara merasa, berfikir, dan bertindak manusiawi pada dataran
kenyataan individual dan sosiolog kultural. Dalam rangka
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan

manusia, dengan cara tersebut sistem Dakwah memiliki fungsi

PDepartemen Agama R1, 4! Owr 'an Dan Terjematinya, b 281
1 anatut Thotfah, Manajemen Dakwah, (Jawa Timur - Madani Press, 2015)h 8
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mengubah lingkungan lebih terinci, meletakkan dasar eksistensi
masyarakat Islam, menanamkan nilai — nilai keadilan, persamaan,
persatuan perdamaian, kebaikan, dan keindahan, sebagai penggerak
perkembangan masyarakat dalam rangka mengemban tugas amar
ma'ruf nahi munkar

Serta dalam menyikapi 'perkembangan masyarakat yang
semakin’ berkembang seiring dengan pesatnya informasi dan ilmu
pengetahuan tanpa disadari telah menyingkirkan perhatian Umat
terhadap nilai — nilai Agama, maka praktek Dakwah pun harus
dikembangkan, dimana merekalah objek Dakwah (mad'u) yang harus
diubah dan dituntun karena kesalahan dan potensinya uniuk berbuat
jahil, oleh kaiena itu tugas da'i dan lembaga dakwan adalah menjaga
Umat agar teiap berpijak pada jalan yang benar, lurus; dan diridhoi
Allah subhanahu wataala.
. Tujuan dan Sasaran Dakwah

Apabila kita memperhatikan Al-Qur'an dan Sunnah maka
sesungguhnya kita akan mengetahui bahwa Dakwah menempati posisi
yang utama, dan Menentukan dalam pembangunan Umat.

Dakwah bertujuan untuk memotivasi manusia dalam berbuat
baik, dan untuk membuat manusia memiliki kualitas akidah, ibadah,
serta Akhlak yang tinggi dan sesuai tangan tuntunan syariat Islam..'®

Namun secara Umum tujuan Dakwah sebagaimana yang di

Usoh Ali Azis, N Dakwah,{ Cet 1, Jakarta Timur - Prenada Media, 2004), hal 60
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jelaskan dalam Al-Qur'an adalah diantaranya :
1. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati. Allah
Berfirman dalam QS Al-Anfal / 8 : 24

S 4
Qg’ wP\KAS S 4'?

.

)
;?\ .l_,"" %\\;_\"'hf!/l{ &

U L\ LR J)
AL AN Y Y ‘

D3

Terjemahnya :
‘Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada
iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka
memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan
menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat”."?

“Departemen Agama RI, Al - Qur’an Dan Terjemabnya, h, 179
"Departemen Agama R, Al — Qur 'an Dan Terjemalnya, h 570




3. Mengajak dan menuntun kejalan yang lurus. Allah Berfirman dalam
QS al-Mukmin / 23 : 73

VY il i ) b3 G5

Teriemahnya :

Sehubungan dengan
masyarakat.

Bila dilihat dari segala aspek kehidupan psikologis, maka dalam
pelaksanaan program kegiatan dakwah dan penekanan Agama

berbagai permasalahan yang menyangkut sasaran dakwah periu

"Departemen AgamaR1 A/ Qur ‘an Dan Terjemahmya, h, 346
""Kementrian Agama R1, A/ - Que ‘an Dan Terjemahiya, h. 431
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mendapatkan konsiderasi yang tepat yaitu meliputi hal-hal sebagai
berikut:

. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi

WX

/ Q;& wP‘KAbS"

1 by !
W lh. 7/ (/ g

//"’l \“‘\\ @
! ’ ® L

o
/

sila, tuna wisma, tuna

‘\\

karya, narapidana, dan lain — lain.?!
Bila dilihat dari kehidupan psikologis masing-masing golongan
masyarakat tersebut di atas memiliki ciri-ciri khusus yang menuntut
kepada sistem dan metode pendekatan dakwah yang berbeda antara

satu dengan yang lainnya.Hal ini merupakan suatu keharusan bilamana

0 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da'i(Cet 1,
Jakarta = Amzah, 2008), h. 234

* Arifin, Psikologi Dakwah, (Cet 6, Jakarta: PT bumi aksara, 2004), hal 4
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kita menghendaki efektifitas dan efisiensi dalam program kegiatan
dakwah. Dengan tercapainya sasaran-sasaran tersebut maka dapat

ir dakwah Islamiyah yakni untu

| ?—o \ / "’ll\“‘\ » ‘3
aps A &
1. 1RE , “\ "ﬂ '\(}g,

ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban mencerinkan
dirinya dalam hukum — hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan
sumber yang melahirkan peradaban Islam. syariah yang akan selalu

menjadi kekuatan peradaban dikalangan kaum muslim

2 M Munir & wahyu ilahi, Manajemen Daiowah,( cet. 2, Jakarta - Kencana, 2009), h 24

2 |'anatut Thoifah Manajémen Dakwah, (Jawa Timur - Madani Press, 2015), h. 53, lihat
Juga An-Nabiry Dan Fathul Bahri. Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da'i, (Jakarta
Amzah, 2008),h, 235)
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3. Mu'amalah, Islam banyak memperhatikan aspek kehidupan sosial
daripada aspek kehidupan ribuan. Karena melakukan amal baik dalam

bidang kemasyarakatan mendapatkan ganjaran lebih besar daripada

ibadah Sunnah

4. Akhlak, pembentuka

|||||

eOrana da’ tige

tenaga - tenaga Profesional yang siapa dan mampu dalam mengemban
tugasnya
Namun seorang da'i tidak usah memikirkan apakah umat akan

mendengarkan Dakwahnya atau tidak karena keberhasilan dan

3 Arifin, Hmu Dakwah, h. 95

¥ Siti uswatun Khasanah, Berdakwah Dengan Jalan Debat,( Purwokerto = STAIN
Purwokerto Press 2007), h 28
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kegagalan Dakwah, positif atau negatif sesungguhnya tugas kita hanya
menyampaikan dan menyeru kepada kebaikan, sebagaimana firman
Allah Subhanhu Wata'ala dalam QS Yasin / 36: 17

Terjemahnya :

Terjemahnya : _
“Sesungguhnya engkau (Muhammad)tidak akan dapat
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi
Allah memberi petunjuk kepada orang yang dia kehendaki,
dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima
p‘etunjuk".“

*Departemen Agama RI, Al Qur'an Dan Terjemahnya, h. 441
Departemen Agama R1, Al Qur‘an Dan Terjemahnya, h. 46
FDepartemen Agama RI, A/ - Qur ‘an Dan Terjemahnya, h 392
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e. Manajemen Dakwah
Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahas

Inggrismanagement yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan

pengelolaan. Artinya, manajemen.adalah. sebagai suatu proses yang

’/ \ baya-u koordinasi
paya s

diterapkan oleh individu a

Secara terminologi dakwah merupakan menyeru atau mengajak
umat manusia baik perorangan ataupun kelompok kepada agama
Islam.*'atau suatu aktifitas untuk mengajak orang kepada ajaran Islam yang

dilakukan secara damai,

2 M, Tsmail Yustanto dan M. Karebet Widjaya Kusuma, Pengantar Manajemen syari ‘ah,
(Jakarta; Khairul Bayan, 2002 ), him_ 13

" Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Isiam, b 17
A Zukroni, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 23
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lembut, konsisten, dan penuh komitmen.3?
Sedangkan menurut Syekh Muhammad al-Khadir Husain, Dakwah

adalah.:

nS MUHZ4
o ”
~$Qg~ ’\“AKAS.S‘ 4'?

T
-l e "(\}\m iseley

=g NN
* \ / \E 1§5°:‘.// & {/
[ A |
=2Men QaKkwa

2. A Rosyad Saleh mengungkapkan bahwa, manajemen dakwah
sebagai proses perencanaan tugas, menghimpun dan
menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok
dan kemudian menggerakkan kearah pencapaian tujuan dakwah.*

2 Bambang Ma'arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi, h 22
HAbd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da ‘wah Islam, h. 8
M A Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah,(Jakarta: Bulan Bintang, 1997) h 23,
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Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa manajemen dakwah
merupakan sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam
kegiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan

sampai akhir dari kegiatan da

c,\
\Q/ \“P‘KAOSoq o 40

\\\ “"I .«//

Secara alami, perencanaan itu merupakan bagian dari sunnatullah,
yaitu dengan melihat sebagaimana Allah SWT menciptakan alam semesta
dengan hak dan perencanaan yang matang disertai dengan tujuan yang
jelas.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam QS As-Shad / 38 ayat 27:



20

i 2l s T3l 8 205 S gy 1y [ sasf il g

Yv ul .

Terjemahnya :
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Dana (capital)

Berikut ini adalah unsur-unsur kerangka perencanaan dakwah dalam
bentuk langkah dan aktifitas:
1. Dakwah harus memiliki visi, misi, dan tujuan utama ke depan.
2. Mengkaiji realitas, dan lingkungan yang meliputi seagala aspek yang
terkandung di dalamnya.

Departemen Agama RL A7 - Our 'an Dan Terjemakhnya, h. 455
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3. Menetapkan tujuan yang mungkin dapat direalisasikan, yakni
dengan mengikuti metode dakwah yang ada.

4. Mengusulkan berbagai bentuk wasilah atau sarana dakwah serta

menetapkan alternatif peng

5. Memilih sarana /'/ \ ing cocok.
B. | ar cﬂ\" 'x:;, b sas; [174 apa tujuan

" WBRASS, "%/ AN

<4
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5. Aktivitas pengawasan, evaluasi, dan penelitian,

Dalam kerangka ini, maka perencanaan dakwah yang matang harus
memperhatikan system pertanggung jawaban yang tepat, jelas, dan
legitimasi, sehingga aktivitas dakwah dapat berlangsung optimal, berdaya
guna, berhasil, bersih, bertanggung jawab dan dapat meminimalisir




2

kemungkinan-kemungkinan yang tidak diinginkan ketika dakwah
berlangsung.*®

2. Pengorganisasian (organizing / a thanzim}

Pengoganisasian (orgamzr m bahasa Arab disebut al

thanzim) dalam pandanga

/

I//

- ‘
el

Terjemahnya :

* Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh" 7

* M. Munir, dan Wahyu Uaihi Manajemen Dakwah, h. 100,
YDepartemen Agama R, Al Qur'an Dan Terjemahnya, h 551
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Didalam hadist Nabi Muhammad SAW bersabda :

" Allah sangat menyukai jika seseorang melakukan perbuatan terutama
dilakukan dengan itgam (kesungguhan dan keseriusan)" (HR. Thabrani)

Tugas bagi para da'i adalah merancang sebuah struktur sebuah

organisasi yang memungkinkan mereka untuk, mengerjakan program

dakwah secara efektif dan efisien untuk mencapai sasaran-sasaran dan

tujuan-tujuan organisasi.

Pengorganisasian memiliki arti penting bagi proses.dakwah, Untuk

itu pada dasarnya tujuan dari pengorganisasian dakwah adalan:

: 1

atau

Membag: kegiatan-kegiatan dakwah menjadi departemen-
departemen atau devisi-devisi dan tugas-tugas yang terperinci dan
spesifik.

Membagi kegiatan dakwah serta tanggungiawab vang berkaitan
dengan masing-masing jabatan atau tugas dakwah’
Mengordinasikan berbagai tugas organisasi dakwah.
Mengelompokan pekerjaan-pekerjaan dakwah kedalam unit-unit.
Mengalokasikan dan memberikan sumber daya organisasi dakwah.
Dapat menyalurkan kegiatan-kegiatan dakwah secara logis dan
sitematis.

Penggerakan Dakwah (actuating / tawjih)

Penggerakan dakwah merupakan upaya menyadarkan orang lain

anggota organisasi untuk dapat bekerjasama dalam mencapai
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tujuan.*® Pada fase pergerakan ini merupakan inti dari manajemen dakwah.
Setiap komponen dalam organisasi akan saling bahu-membahu untuk
bekerja sama dalam mengsukseskan program yang dilaksanakan.

Langkah-langkah  strategi- yang . periu ditempuh  dalam
mensukseskan dakwah, sebagaimna yang diterangkan oleh Dr.
Syafi'ima’arif bahwaada langkah-langkah yang perlu diambil yaitu:

1. Membina ukhuwah 1siamiyah yaitu artinya umat Islam harus bersatu
dalam memperjuangkan agamanya salah satu caranya
menggunakan manajemen yang baik dalam setiap gzrak dakwah
yang dilaksanakan.

2. Para da'i dalam arti luas perlu mendapatkan perhatian yang serius
dari kekualan penggerak dakwah.

3. Sebagai resiko darl iman yang mantap, watak keiklasan dalam
berjuang jangan sampai ditelantarkan.

Dari ketiga langkah stategis tersebut secara singkat ada tiga poin
yang perlu mendapatkan perhatian yaitu persaudaraan umat (ukhuwah
Islamiyah), peningkatan mutu pelaksanaan dakwah (da'i) dan keikhlasan.
Langkah —langkah strategi tersebut akan dapat terlaksana apabila semua
unsur-unsur manajemen dapat mendukung dan saling bahu-membahu
dalam mengsukseskan kegiatan dakwah.

4. Pengendalian dan evaluasi dakwah (confrolling / rigobah)

Menurut George R Terry (2003: 166) menjelaskan bahwa,

¥ Mahmuddin, Managemen Dakwah Rasulullah (Jakarta-Restu [lahi, 2004), him 87




pengendalian adalah suatu usaha untuk meneliti kegiatan-kegiatan yang
telah dan akan dilaksanakan. Memberikan saran, tanggapan, eveluasi
terhadap suatu kegiatan organisasi merupakan suatu kebutuhan untuk
menjaga organisasi tetap eksis, sehingga kebutuhan akan eveluasi dan
pengawasan sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi.*

Mengevaluasi- kegiatan vang felah terlaksana. terdiri dari
mengevaluasi kekurangan-kekurangannya, sampai dimana
keberhasilannya, pelaksanaan yang ideal bagaimana. Hal-hal tersebut
merupakan bahan evaluasai yang digunakan oleh para pimpinan untuk
memberikan pembelajaran agar pelaksanaan kegiatan berikutnya bisa
meminimalisir kekurangan-kekurangan yang telah terjadi pada kegiatan
yang sebelumnyaz,

Penyelenggaraan dakwah dikatakan dapat berjalan dengan baik dan
efektif, bilamana tugas-tugas dakwah yang telah ~diserakan kepada
pelaksana itu benar-benar dilaksanakan serta pelaksanaanya sesuai
dengan rencana dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan *°

Pada proses pengendalian dan eveluasi tidak ada kata yang lebih
tepat kecuali perbaikan dan kebaikan. Perbaikan yang berlangsung secara
berkesinambuangan (kontinuous improvent), hal ini sebagaimana disinyalir

dalam QS Al-Mujadilah / 58 ayat 7:

¥ George R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen,{ Jakarta: PT Bumi Aksara ,cet ke VIL
2003), him. 166

" A Rosyad Shaleh, Manajemen Da wah Islam b, 136,
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disembunyikan oleh

akan memberikan balasan dari apa yang telah mereka kerjakan sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas apa yang telah ia lakukan. Pelaksanaan
fungsi-fungsi manajemen sebagaimna yang telah diterangkan di atas,
dalam pelaksanaannya tidaklah semata-mata menjalankan fungsi. Tetapi

terdapat hubungan antara satu fungsi dengan fungsi yang lain.

Departemen Agama RL, Al - Qur 'an Dan Terjemahmya, h. 543
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B. Organisasi
a. Pengertian Organisasi

Setiap orang tentunya pernah ataupun sedang berada di dalam

sebuah organisasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwaorganisasi

/\,

berdasarkan atas wewenang formal dan kebiasaan—kebiasaan di
dalam system administrasi.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

organisasi adalah sebuah wadah, serta proses kerjasama sejumlah
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manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetntukan.*?
Unsur — unsur dasar yang membentuk organisasi adalah :

1. Adanya tujuan bersama : organisasi mensyaratkan sesuatu yang

akan diinginkan biasanya te \ dalam, visi, misi, target, dan

organisasi formal dimaksudkan

untuk menyediakan penugasan kewajiban dan tanggung jawab. *
b. QOrganisasi Informal

Sulit mendefinisikan organisasi informal, akan tetapi

8arwoto, Dasasr - dasarorganisasimanajemen, ( Cet. 8, Jakarta . Ghalia Indonesia,
1991), h. 15

“AraHidayat Dan ImamMachali, PengelolaanPendidikan, ( Cet |, Yogyakarta
Kaukabha, 2012 ), h. 60-61 '
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keberadaan dan karakeristiknya sangat akrab di tengah-tengah
masyarakat kita. Karakteristik organisasi informal ini adalah adanya

norma perilaku, tekanan untuk menyesuaikan din, dan adanya

kepemimpinan informal #

<u yang diharapkan

. : anis

Nt
N TR N~
\\9’ ngkink //

=4

< ""4
Sy

| /’l‘

N\

dalam sebuah organisasi dapat di ibaratkan sebagai suatu
masyarakat dalam lingkup kecil.

Pastinya selalu ada masalah yang harus dipecahkan
bersama, sikap saling menjaga serta bertanggung jawab terhadap
keutuhan anggota ataupun mempertahankan sebuah kelompok. Hal-

“OtengSutisna, AdministrasiPendidikan: Dasar Teoritislntuk Prakiek Professional, (
Bandung : Angkasa, 1993), h. 221
* AraHidayat Dan ImamMachali, PengelolaanPendidikan, h 62
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hal seperti ini tentunya akan sangat membantu kamu ketika harus

menyelesaikan masalah ataupun memberikan masukan kepada

masyarakat dalam lingkup yang lebih luas. Selain itu, ada beberapa

‘ /74[5(‘(\\ .
A ‘ N\ s

9. Kuat dalam menghadapi tekanan.

10. Sebagai ajang pembelajaran kerja yang sesungguhnya.*®

C. Pengertian Muhammadiyah
Secara Etimologis, Muhammadiyah berasal dari bahasa Arab, dari

kata "xas" yaitu nama Nabi dan Rasul Allah terakhir. Muhammad itu sendiri

asi/ ( Di akses Pada, 09 Februan 2017 )
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berarti: yang terpuji. Kemudian mendapatkan tambahan yah' nisbah yang
berfungsi menjeniskan atau membangsakan atau bermakna pengikut, Jadi
Muhammadiyah berarti umat atau pengikut Nabi Muhammad SAW 47

Penggunaan kata Muhammadiyah dimaksudkan untuk menisbahkan
( menghubungkan ) dengan ajaran dan jejak perjuangan Nabi Muhammad.
Menurut H. Djamawi Hadikusuma | bahwa penggunaan kata
Muhammadiyah mengandung pengertian sebagai berkut | dengan nama
itu dia bermaksud untuk menjeiaskan bahwa pendukung organisasi itu ialah
umat Muhammagd, dan asasnya adalah ajaran Nabi Muhammad 48

Secara Terminologis, Muhammadiyah adalah organisasi gerakan
dakwah Islam amar ma'ruf, nahi munkar dan tajdid, berakidan Islam, dan
bersumber pada al-Qur'an dan Assunnah. ¢

Kegiatan dan amal usahanya tak lain ialah untuk melaksanakan
dakwah Islamiah sebagai tugas utama dan kewajiban sebagai umat Islam
di bidang kemasyarakatan untuk senantiasa menegakkan Amar ma'ruf nahi
mungkar (menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
mungkar) ssebagaimana firman Allah dalam QS.Ali Imran / 3 ;: 110 yang

berbunyi :

TMusthafa Kamal Pasha Dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadivah Sebagai Gerakan
Islam, (cet. 1 , Yogvakarta = Citra Karsa Mandiri, 2005), h 99

*Huedar Nashir Muhammadivedt Gerakan Pembariran, ( cet | Yogvakarta = Surva Sarana
Grafika, 2010 ),h 19 { lihat juga Djarnawi Hadi Kusuma, Matahari Matahari Muhammadivah, (
Yogvakarta | Persatuan ), h.7

PKementrian Agama Ri Gerakan Dakwah [slam Dalgm Perspektlf  Kerukanan Umat
Beragama, (Cet |, Jakara @ Badan Lithang Dan Diklat Kementrian Agama RI, 2012), h. 248, lihat
juga PP Muhammadivah, AL o ART Mulcemmedivah, hasil Muktamar Muhammadiyvah ke 45
difMulang: 2005), Bab 1 pasal 2, dan Bab II pasal 4).
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(tajdid) yaitu mengembalikan kepada ajaran-ajaran Islam yang asli
dan murni,®'oleh karena itu langkah-langkah pemurnian ini yang
dilakukan meliputi segi :
- Aagidah, yaitu tauhid yang bersih dari segala bentuk kesyirikan
- Ibadah, yaitu praktik-praktik amal ibadah yang menyimpang

“Departemen Agama R1, A/ - Our'an Dan Terjemahnya, h. 64

“"Hamdan Hambali, ldeologi Dan Strategi Muhammadivah, (cet 6 | Yogyakarta = Suara
Muhammadiyah, 2011), h 40
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dari tuntunan Al-Qur'an dan sunnah seperti bid'ah, dan lain-
lain. 2

- Akhlak, yaitu mengajarkan akhlak Islam sesuai dengan

tuntunan Nabi M .A shallallahu alaihi awasallam

o

yang shahih.5* Yang

November 1912
Organisasi (persyarikatan) ini lahir pada zaman pergerakan
kemerdekaan yang disebabkan oleh beberapa factor yang pada zaman itu

oleh K.H. Ahmad Dahlan menganggap sangat perlu mendapat perhatian

**Ahmad Adaby Darban, Sejarah Kauman : Menguak ldentitas Kampung Muhammadivah,
(Yogyakarta . Tarawang, 2000), h_ 31

T AM. Saepuddin, Desekularisasi Pemikiran @ Landasan Islamisasi, (Cet 6, Yokyakarta
Mizan 1998), h. 168

* Kuntowijoyo, Paradigma Istam : Inferpretasi Untuk Aksi (Cet. VI | Bandung © Mizan,
1996), h 97

*Haedar Nashir Muhammadiyah Gerakan Pembaruan, h 28
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dan antisipasi untuk merespon tantangan tersebut, belum lagi situasi umum
umat Islam yang sangat mudah dijumpai disana-sini seperti kebodohan,

keterbelakangan dan kemiskinan. Di antara faktor-faktor tersebut adalah :

1. Faktor Subyektif.

Yang dimaksud fal faktor yang berkaitan

‘ A

Al wata ain

Terjemahnya :
“Dan hendaklah ada diantara kamu ada segolongan orang
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang
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ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan mereka itulah
orang yang beruntung" 8

Pemikiran K H. Ahmad Dahlan yang cemerlang tersebut tidak
terlepas dari kehidupan pribadinya, dilahirkan pada tahun 1258 H,

bertepatan dengan tahun

1 \ Q)
Q-
&
Q‘f ,
1 Asm DA

pemahaman keage
kakaknya maka beliau ke Mekkah, dan belajar kurang lebih selama lima
tahun, pada tahun 1920 sekali lagi beliau mengunjungi tanah suci

(melaksanakan ibadah hai) yang kedua kalinya dan tinggal selama dua

*Departemen Agama Rl, A/ Qur ‘an Dan Terjemahnya, h 63

- "Mohammad Damami, Akar Gerakan Muhammadiyah, (cet. | | Yogyakarta Fajar Pustaka
Baru, 2000}, h. 81

SEM YusronAsrofie, K.H. Ahmad Dahlan @ Pemikiran dankepemimpinannya, (Y ogyakarta
© Andi Offset, 1983), h, 22
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tahun untuk memperdalam ilmunya dan belajar kepada syeikh Ahmad
Khatib.>¢

Selama bermukim di Mekkah beliau belajar ilmu agama seperti tafsir,
tauhid, figih, tasawuf dan ilmu falak‘dan sebagainya. Beliau menggunakan
beberapa kitab sebagai sumber bacaannya, misalnya kitab karya ibnu
Taimiyah, Ibnu Qoyyim, Muhammad bin Abdul Wahab, Jamaluddin al-
afgani, dan Rasyid Rida.

Setelah memperdalam iimu agama dan melihat kondisi umat Islam
di Indonesia beiia berkesimpulan bahwa Islam harus ditegakkan dan di
junjung tinggi di tengah-tengah masyarakat dalam semua aspek secara
kolektif.

Hal menonjol dan sangat menDesak dan diperhatikan saat itu adalah
berbagai praktek upacara-upacara tertentu seperti perkawinan, kematian,
dan kelahiran pada upacara-upacara tersebut nampak jelas adanya
pengaruh Hindu dan Budhé&  Pencampuradukan nilai ini menampakkan
kekaburan Islam di tengah-tengah masyarakat, pemikiran itulah yang
mendorong K.H. Ahmad Dahlan sebagai subyek untuk mendirikan
persyarikatan Muhammadiyah serta terpengaruh oleh pemikiran para tokoh
pembaharu Islam, khususnya dari kawasan timur tengah. Beberapa tokoh
di antaranya Tagiyuddin ibnu Taimiyah, Muhammad bin Abd al Wahhab,

Jamaluddin al-Afghani, dan Muhammad Abduh. Dari beberapa penelitian

“Darmawijayn, Sejarah Muhammadivah Di Mokassar, (cet. |, Makassar = Pustaka
Refleksi, 2007), h, 13
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disebutkan bahwa tokohtokoh tersebut memiliki kontribusi yang sangat
signifikan dalam hal membangkitkan semangat Izzul Islam Wal Muslimin.

Adapun secara idealistik, menurut Djarnawi gagasan untuk

mendirikan Muhammadiyah jug . hati sanubari K. H. Ahmad

N

Dahlan sendiri karena dide 1 QS Ali — Imron / 3

2. Faktor Obyektif.

Yang dimaksud dengan faktor obyektif adalah fakta-fakta riil yang
terjadi dan menimpa umat dan bangsa Indonesia.Faktor Obyekif ini dapat
dibedakan

“Departemen Agama RY, A/ -~ Owr 'an Dan Terjemahnya, h 63
“'http://cacarani blogspot co.id/2011/10/faktor-yang-mempengaruhi-berdirinya htmi?m=|
(dikutip pada, 28 januari 2017 )
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menjadi dua yaitu internal dan Eksternal Dari segi internal, meliputi antara
lain :
a. Umat Islam tidak memegang teguh tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah

7/
’
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solfer terhadap berbagai tantangan yang sedang dihadapi umat
Islam dan bangsa Indonesia pada saat itu. %
Dari segi eksternal, meliputi antara lain:

a. Kondisi bangsa Indonesia pada saat itu dijajah oleh Belanda, dan
sangat logis bahwa bangsa yang terjajah adalah bangsa yang

“*Haedar Nashir Muhammadiyah Gerakan Pembaruan, h 34

_ “Junus Salam K. H. Ahmad Dahlan Amal Dan Perjuangamnya,(Cet. 2 | Jakarta = Depot
Pengajaran Muhammadiyah, 1968), h. 33
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rendah harga dirinya, bodoh, dan miskin, serta kehilangan
dinamika.

b. Penjajah Belanda bukan har'lya menjajah, tetapi juga menyiarkan

mengelola RumahSakit Muhammadiyah Surabaya tanpa gaji. Semangat

kemanusiaan berbasis cinta kasih telah mempersatukan orang-orang
berbeda bangsa dan agama itu.
Perlu ditegaskan pula disini, bahwa sebelum Muhammadiyah

tersebar merata di seluruh Indonesia, sesungguhnya Ahmad Dahlan telah

“M YusronAsrofie, KM Ahmad  Dahlan  Pemikiran  dan  Kepemimpinanya
(Vogyakarta: Andi Offset 1983), b 27




41

Salah satu komitmen Muhammadiyah sejak berdirinya sampai
sekarang adalah bahwa Muhammadiyah memposisikan dirinya sebagai
gerakan dakwah Islam berbasis akidah yang murni. Jadi dasar utama yang
kemudian menjadi khittahnya adalah ai-Agidah atau pemurnian akidah dari
perbuatan bid'ah takhayulkesyirikan dan khurafat. Komitmen dasar ini
sekaligus menjadikarakter utama, dalam pengembangan pemikiran
keagamaan yang dilakukannya.

Dalam rangka membebaskan mereka dari ke
bid'ahan takhayul kesyirikan dan khurafat, oleh karena itu misi utama yang
dibawa oleh Muhammadiyah adalah gerakan reformasi pembaharuan
(tajdid) dalam pemahaman agama

Dalam usaha pembaharuan Muhammadiyah secara garis besar
dibagi atas tiga bidang yaitu :

a. Bidang Keagamaan

pembaharuan dalam bidang keagamaan adalah suatu penentuan
kembali ajaran-ajaran atau prinsip yang berlaku abadi, karena adanya
waktu, lingkungan, situasi, dan kondisi yang menyebabkan dasar-dasar
ajaran keagamaan Islam kurang nampak jelas yang ditutupi oleh ke
bid'ahan,takhayul kesyirikan dan khurafat, yang semakin mengkristal
dikalangan masyarakat.

Dengan kondisi yang demikian, maka Muhammadiyah dalam
melaksanakan pembaharuannya bertujuan untuk memumikan kembali

ajaran Islamkepada keasliannya oleh sebab itu dalam pelaksanaan ajaran




agama, baik yang menyangkut aqidah maupun ibadah haruslah sesuai
daengan tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam.

Mengenai masalah agidah, Muhammadiyah berusaha menegakkan
akidah Islam yang murni; bersih dari gejala kemusyrikan, bid'ah dan
khurafat tanpa mengabaikan prinsip-prinsip toleransi (tasamuh) menurut
ajaran agama Islam.

b. Bidang Pendidikan

Saiah satu faktor berdirinya Muhammadiyah adalah karena kegagalan
lembaga - lembaga Pendidikan di Indonesia dan sudah tidak memenuhi
kebutuhan masyarakat dan tidak sesuai dengan tuntunan zaman®®

Bukan hanya itu saja Pendidikan Islam yang berpusat di Pesantren
mengalami kemunduran karena terisolasi dari masyarakat moderen,
sedangkan pihak lain Sekolah model Barat yang sifelnya sekuler dan
nasionalis mengancam kehidupan batin pade pemuda pribumi karena
menjauhkan dari Agama dan budaya negeri nya.Melihat kenyataan tersebut
maka K. H. Ahmad Dahlan berusaha untuk melakukan reformasi dalam
bidang Pendidikan.®”

Dalam upaya menyikapi minimnya Pendidikan dan pengajaran bagi
masyarakat, serta ketidak sesuaian metode dan system pendidikan yang

digunakan,dan hanya mengajarkan ilmu umum saja, maka Muhammadiyah

“Haedar Nashir Muhammadivah Gerakan Pembaruan, h. 34

“TM. T. Arifin, Gagasan Pembaharuan Muhammadivah, (Jakarta - Pustaka Jaya, 1987)h
20.
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dengan kepedulian yang besar untuk senantiasa mengutamakan
Pendidikan yang bukan hanya mempelajari ilmu umum, namun

Muhammadiyah telah berhasil memadukan keduanya, antara ilmu umum

\\\‘\‘"h//A

b. Mendirikan panti-panti asuhan anak yatim baik putra maupun

putri.
c. Memberikan bimbingan dan penyuluhan keluarga mengenai

hidup panjang dengan tuntunan ilahi.®®

“Musthafa Kamal Pasha Dan Ahnad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai Gerakan
Islam, (Cet 1, Yogyakarta - Penerbit Citra Karsa Mandiri.2005), h 118




BAB Il

METODE PENELITIAN

\ S,

jenis penelitian yang te

prosedur statistic atau hitungan lainnya.®®

Tujuan menggunakan jenis penelitian ini adalah untuk
mempelajari secara mendalam gambaran tentang strategi yang
dilakukan Muhammadiyah Desa Pentadio Barat dalam rangka

pembinaan umat Islam.

 Afrizal Metode Penelitian Kualitatif . Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin llmu, (Cet. 3 | Jakana - Rajawali Pers, 2016), h 12
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Pentadio Barat Dusun
Dehuwalolo
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agar dakwah dapat berjalan dengan efektif dan efisien sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.

c. Hambatan yang dihadapi organisasi Muhammadiyah dalam hal
ini adalah keadaan atau kendala yang dapat menyebabkan
pelaksanaan dakwah terganggu dan tidak terlaksana dengan
baik, baik dari dalam diri sendiri (intemal) maupun dari luar
(eksternal).
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2. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahuieksistensi

organisasi Muhammadiyah di Dusun Dehuwalolo Kecamatan Telaga

Biru, strategi dakwah orgz A\ nammadiyah serta hambatan

yang dihadapi @ »/ \

apS MUH,,
D. Teknik Pefgumpian b Y
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dalam penerapan

Teknik melalui wawancara adalah teknik memperoleh

informasi secara langsung melalui permintaan keterangan -
keterangan kepada pihak pertama yang dipandang dapat
memberikan keterangan atau jawaban terhadap pertanyaan yang
diadakan.™

™ Mukhtar Metode Prakiis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (cet 1, Jakarta Referensi GP
Press Group, 2013),h. 101 '
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Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dengan
dialog interaktif kepada informan, data yang digali dengan

egi dakwah Muhammadiyah dalam

| ///’l \\\\
\\ Al ;'g

Pengolahan data penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan

diantaranya sebagai berikut:

a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian.

b. Editing data, yaitu melakukan penyempurnaan terhadap data

" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekenom:, Kebijakan Publik, dan
Tmu Sosial Lainnya, ( cet 2, Jakarta - Kencana, 2008), h. 121
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yang masih kurang guna memperoleh data yang jelas dan
relevan dengan keperluan penelitian,

c. Klasifikasi data, yaitu melakukan pengelompokkan data
sesual dengan tema sehingga memudahkan untuk penyajian
data.

2. Analisa Data
Analisa data adalah proses mengolah, memudahkan,

mengelompckkan, dan memasukkan sejumlah data yang di
kumpulkan di lapangan secara empiris menjadi sebuah kumpulan
informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang selanjutnya
siap dikemas menjadi laporan hasil penelitian.

Dalzm penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa
metode anzlisis data, yaitu dengan menggunakan metode yang
bersifat kualitatif Sehingga dengan menggunakan metode tersebut
data yang terkumpul dapat terarah dan {eriaksana dengan baik
dalam pengolahannya.

Adapun data yang dimaksud adalah hasil wawancara atau
interview dari beberapa informan yang berupa pendapat, teori
gagasan atau data kepustakaan yang akan dianalisa. Sedangkan
metode analisa data yang bersifat kualitatif tersebut dengan
menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

Data yang terkumpul disajikan secara deskriptif kualitatif,

PMukhtar Meitode Prakits Penelitian Deskriptif Kualitarif, h - 120
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selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisa data yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman mencakup tiga kegiatan
yang bersamaan yaitu tahap reduksi data dimana semua informasi
yang didapat dikumpulkan dan kemudian dilakukan
pengelompokkan dan kemudian dilakukan penyederhanaan
data. Tahap_penyajian data.- dimana data yang dikelompokkan tadi
kemudian didesknpsikan dalam bentuk kata-kata agar data dapat
dibaca dan ditarik kesimpulan menjadi data yang bersifat
khusus.Kemudian tahap penarikan kesimpulan, pada tahap ini data
yang sudah dideskripsikan kemudian disimpulkan sehingga
diperoleh jawaban dari permasalahan dalam penelitian mni.™
F. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian yang penulis maksudkan adalah alat bantu
yang dapat digunakarn oleh penulis dalam menelih, sehingga dalam
kegiatan pengumpulan data dapt dilakukan secara sistematis.
Adapun alat-alat yang digunakan untuk meneliti adalah sebagai
berkut :
1.Pedoman wawancara untuk metode wawancara
2. Catatan observasi
3. Acuan dokumentasi

Selanjutnya dalam penelitian ini di lapangan, penulis terjun langsung ke

PMukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatf, h. 135
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penelitian untuk mendata hal-hal yang diperlukan dengan

menggunakan instrument sebagai berikut :

1.

Untuk metode wawancara/ interview penulis menggunakan
instrument yaitu pedoman wawancara yang berisi pokok materi,
yang ingin ditanyakan secara langsung dan jelas. Penulis
mengadakan- Tanya  jawab @ kepada pengurus daerah
Muhammadiyah, pengurus cabang Muhammadivah dan dianggap
mampu memberikan keterangan terhadaep permasalahan ini.
Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interview
dengan informan yang dilakukan secara lisan dengan menggunakan

handphone dengan catatan yang bersifat deskriftif situsicnal.

. Untuk observasi, penulis menggunakan instrument catatan

observasi dengan [urun langsung di lokasi penelitian untuk mendata
pengamatan langsung terhadap suaiu obyek yang akan diteliti.
Dalam pelaksanaan observasi ol digunakan alat yang berupa
kamera untuk pengambilan gambar obyek yang dianggap sesuai
dengan penelitian skripsi dan catatan hasil pengamatan selama

melaksanakan observasi.

. Acuan dokumentasi berupa catatan data tambahan yang diperlukan

dalam penelitian ini khususnya dokumentasi yang berkaitan dengan

G. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan prosedur yang terbagi ke dalam

beberapa tahap, yaitu sebagai berikut :
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1. Tahap Pendahuluan
a. Observasi awal ke lokasi penelitian.
b. Membuat Desain proposal skripsi dan mengajukan Desain

proposal skripsi kepz sen. pembimbing untuk diadakan

\“P\Y\AbS‘q

NN t\'h.//
J ./ \\\ ‘A\ u/ 6/

‘R ),

4. Tahap Penyusunan Laporan

a. Penyusunan hasil penelitian.

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang laporan
yang telah disusun untuk diadakan koreksi dan perbaikan
hingga disetujui.

c. Selanjutnya diperbanyak dan dibawa pada sidang
munaqosah skripsi di hadapan penguiji.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Eksistensi Muhammadiyah di Desa Pentadio Barat

Pentadio Barat merupakan sebuah Desa yang terletak dalam Daerah
Kecamatan Telaga Bird Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo. Desa
Pentadio Barat berbatasan dengan kelurahan Huiuo di sebelah barat,
sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Pentadio Timur, sebelah
selatan berbatasan Kelurahan Talumelito, dan disebelah utara berbatasan
dengan danau Limboto. Desa Pentadio Barat mempunyai empat Dusun,
salah satu diantaranya ialah Dusun Dehuwalolo, Dusun inilah yang menjadi

basis dakwah Muhammadiyah.

Penduduk Desa Pentadio Barat sangat heterogen yang memiliki latar
belakang agama, budaya, sumber penghasilandan tingkat pendidikan yang
beragam. Mayoritas penduduk di Desa Pentadio Barat adalah pemeluk
agama Islam, Potret sehari-hari masyarakatnya dikenal sangat kental
dengan paduan nuansa adat dan agama, seakan falsafah “adat bersendi
syara, syara bersendi kitabullah” telah tertanam disanubari mereka, falsafah
tersebut mengandung makna bahwa hukum adat berdasarkan hukum
agama dan hukum agama berdasarkan al-qur'an, hal ini seiring dengan
pengamalan dan pemahaman terhadap islam yang secara perlahan
semakin membaik, hal ini tidak terlepas dari buah perjuangan dakwah

Muhammadiyah
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Organisasi Muhammadiyah pertama kali lahir di Desa Pentadio Barat
tepatnya di Dusun Dehuwalolo pada tahun 1929 dan menjadi cikal bakal
lahirnya Muhammadiyah di Gorontalo yang mula-mula diperkenalkan oleh
Jusuf polapa yang merupakan salah satu putra daerah Gorontalo, setelah
selesai mengikuti pendidikan guru Kweekschool Gunung Sari di

Yogyakarta.™

Yusuf  Polapa.  mendirkan ' MUhammadiyah dilandasi atas
keprinatinannya terhadap masyarakat Dusun Dehuwalolo karena
masyarakat Dehuwalolo kala itu masih sangat jauh dari kale mengenal
apatah lagi mengamaikan syarnat Islam, meskipun penduduknya 100 %
beragama Islam namun karena tidak adanya pemahaman terhadap agama
Isiam sehingga daerah ini dikenal dengan daerah karepa knminalitas
sangat tinggi, bahkan setiap harinya terjadi pembunuhasn, kemaksiatan

terjadi dimana — mana, kesyirikan, kebid'ahan yang marak kita jumpai.

Atas dasar inilah Yusuf Polapa mendirikan Muhammadiyah sebagai
bentuk pengabdiannya terhadap bangsa dan negara Indonesia terlebih
khusus masyarakat Dehuwalolo selaku putera daerah yang

berpendidikan.”

Berbagai metode dan pendekatan dakwah yang dilakukan oleh

Yusuf Polapa untuk menyebarkan dakwah guna memperbaiki akhlak dan

* H. Muchtar isa SE. MM, Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kabupaten Gorontalo.
Wawancara Oleh Penulis 1 Januari 2018

"% Sirajuddin Hutuba, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Dehuwalolo, Wawancara Oleh
Penulis 20 Januari 2018
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akidah masyarakat Pentadio Barat agar senantiasa berpegang teguh

dengan syariat Islam.

Tanpa mengenal lelah Yusuf Polapa menyebarkan dakwah dengan
beralan kaki dari rumah ke rumah, berbagai macam pendekatan yang
dilakukan, mulai dari pendekatan dakwah kultural, dakwah fardiyah, serta

dengan pemanfaatan sumber daya manusia 7®

Atas buah dari perjuangannyalah sehingga Muhammadiyah masih
tetap eksis hingas saat ini dan bahkan berkembang dengan pesat, hal ini
terbukti dengan terbentuknya pengurus wilayah Muhammadiyah provinsi
Gorontalo, Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) di setiap kabupaten,
pengurus cabang Muhammadiyah di setiap kecamatan serta terbentuknya

pengurus ranting Muhammadiyah di setiap desa.

Dengan berdiwinya Mubammadiyah @ telah membuat sebuah
perubahan yang terjadi di masyarakat Dehuwalslo atau yang kita kenal
sebagai perubahan sosial dan perubahan dalam tatanan Islam di Gorontalo
menjadi lebih bersih dari unsur-usur bid'ah, kriminalitas, kekerasan,

kemaksiatan, perjudian, serta kesyirikan.

Hingga saat ini Muhammadiyah sangat eksis karena mampu menarik
simpati masyarakat, sehingga masyarakat setempat turut berpartisipasi

dalam kegiatan kemuhammadiyahan dan bahkan ikut serta menjadi

* Sirajuddin Hutuba, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Dehuwalolo, Wawancara Oleh
Penulis 20 lanuari 2018
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pengurus Muhammadiyah dan senantiasa mempercayakan anak — anak
mereka untuk di didik dan di bina di sekolah — sekolah Muhammadiyah
seperti di TK Aba Aisiyah Dehuwalolo, SD Muhammadiyah 03 Dehuwalolo,
serta SMK Teknologi Muhammadiyah Limboto, hal ini menjadi salah satu
bukti keeksistensian Muhammadiyah di Desa Pentadio Barat Dusun

Dehuwalolo.

Pendidikan ini merupakan konsep dakwah Muhammadiyah yang
sangat sirategis, karena melalui pendidikan, pemahaman Islam yang benar
dapat di tanamkan ternadap anak — anak sejak dini sehingga terbentuk

generasi muda yang intelek dan Islami.””

Selain itu, program dakwah dan sosial Muhammadiyah agar tetap
eksis hingga saat ini serta dalam membina ummat dan generasi muda
seperti di antaranya ialah : wisata dakwah yang diadakar setiap tahunnya,
santunan sosial kepada fakir miskin, anak yatim, dan lansia, bakti sosial (
membersihkan tempat ibadah dan sekolah Muhammadiyah ), rukun duka
(pelayanan yang di berikan pengurus Muhammadiyah terhadap masyarakat
yang berduka dengan mengurusi jenazah mulai dari memandikan,
mengkafani, menguburkan, hingga kegiatan ta'ziyah), kuliah ba'da subuh
yang di hadiri oleh pengurus Muhammadiyah dan masyarakat umum,

pembinaan TPA, serta menjadikan Dehuwalolo sebagai desa percontohan

T Abd Rahman Akibun, Wakil Ketua Pimpinan Ranting Muhammadiyah Dehuwalelo,
Wawancara Penulis 25 lanuari 2018,
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berbahasa Inggris dan bahasa Arab.’®
B. Strategi Dakwah Organisasi Muhammadiyah

Sejak Muhammadiyah berdii sudah mendapatkan tantangan
dakwah di kalangan umat _lslam sendiri, yaitu. menghadapi syirik dan
khurafat, bid'ah, dan taglid buta. Kesemuanya itu penyakit umat yang harus
diobati dengantelaten dan serius. Penyakit itu terriyata cukup akut karena
sudah ‘membudaya’ di kalangan masyarakat, karena kurangnya
pemahaman terhadap ajaran Islam sehingga masyarakat menganggap
bahwa itulah ajaran Islam. Menghadapi hal ini para mubaligh ataupun
sebuah organisasi perlu mengambil langkah yang bijak dengan
menggunakan berbagai pendekatan di dalam berdakwah sehingga pesan

- pesan dakwah dapal diterima dan diamalkan masyarakat

Dalam menghadapi umat Islam yang belum memahami dan belum
mengamalkan syari'at ataupun peribadatan, diperlukan suatu strateg

dakwah tersendiri, dengan berbagai pendekatan

Strategi dakwah pada hakekatnya adalah semua rancangan atau
metode yang digunakan Muhammadiyah dalam pelaksanaan dakwah Islam
agar dakwah dapat berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

Supaya keberlangsungan dakwah tetap terjamin, organisasi

™8 Nino Hutuba, Bendahara Aisyiah Dehuwalolo, Wawancara Penulis 2 Februari 2018
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Muhammadiyah harus mengambil strategi tertentu. Strategi tersebut
kemudian disebut strategi dakwah Muhammadiyah.

Salah satu faktor penentu keberhasilan dakwah adalah metode yang

tepat, sebagaimana yang taiah AN am QS. An-Nahl / 16: 125.

N

\\‘\
*II' m“ ‘\\\

Terjemahnys ///, o o

benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil) dan
pelajaran yang baik serta memberi bantahan kepada yang diberi dakwah

dengan cara yang baik.

Oleh karena itu di dalam berdakwah di butuhkan metode dakwah

"Departemen Agama R, Al Qur'an Dan Terjemahnya, b 281




agar dakwah dapat disampaikan tepat sasaran kepada orang yang tepat

dengan cara yang tepat , dan pada waktu yang tepat

Dakwah dapat ditegakkan secara utuh bila seorang da'i senantiasa
berlandaskan pada Al-Quran dan/As-Sunnah, hendaknya segala kebijakan
dan arah dakwah bersandar kepada aturan-aturan Allah SWT dan
Rasulullah SAW sebagaimana 'yang tertulis ‘dalam Al-Quran dan As-

Sunnah.

Oleh Karena itu Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid tentunya di
dalam mengembangkan dakwah dalam melakukan upaya — upaya
pembaharuan guna menciptakan masyarakat Islami yang senantiasa
berpegang teguir terhadap syari'at Islam serta menjauhkan darn kebodohan
dan perbuatan-perbuatan yang melanggar syari‘at Islam teniunya sangat
dibutuhkan metode dan straiegi dakwah yang tepat agar tujuan dakwah

dapat tercapai dan Muhammadiyah tetap eksis hingga seperti saat ini.

Diantara ' strategi dakwah yang di lakukan oleh pengurus

Muhammadiyah Dehuwalolo ialah :

a. Dakwabh individual

Dakwah individu atau biasa disebut ‘dakwah fardiyah'
merupakan metode yang menekankan pada pendekatan personal
antara subjek dan objek dakwah. Kedekatan yang dibangun akan
menimbulkan kedekatan hati, dari kedekatan tersebut akan

memunculkan keakraban, yang tentunya menjadi media utama
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untuk saling tanashuh (saling nasihat menasihati) dalam rangka

menguatkan iman.

Muballigh Muhammadiy:

mengunjungi suatu daerah ke

daerah lain untuk be

kepada ka!u?a jalan kaki dari satu
. / 6\ F
A:V i “\‘:\,KAS \D )2

o 5\,};4\'?:_4_./4

'y,

a menyebarkan dakwah

Terjemahnya

Dakwah terhadap keluarga dan kerabat merupakan elemen
yang amat strategis dalam pengembangan dakwah fardiyah, karena
mempunyai hubungan batin yang kuat dengan seorang da’i, tujuan
utama dakwah terhadap keluarga ialah untuk mengembangkan
pembinaan keluarga sakinah sehingga mampu melahirkan kader

penerus perjuangan umat, karena keluarga memiliki tugas dan peran

" Departemen Agama R1, A/— Qur'an Dan Terjemahnya, h. 560
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utama dalam pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.
Pembinaan pribadi dan keluarga yang Islami ini dapat ditempuh

melalui peningkatan fungsi orang tua (ibu dan bapak) sebagai
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usaha Muhammadiyah harus mengarah kepada terlaksananya
maksud dan tujuan persyarikatan

Amal usaha merupakan pilar strategis untuk dakwah dan
tajdid Muhammadiyah dalam menyebarluaskan nilai-nilai Islam

untuk membangun tauhid kepada Allah SWT. Sehingga umat

# H, Taib Hiolo, Manta Pimpinan Daerah Muhammadiyah Gorontalo Dan Sekarang
Sebagai Dewan Tarjih Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, Hasil Wawancara Penulis 8 Desesmber
2017
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menjadi lurus dan selalu tagarrub kepada-Nya.
Melalui amal usaha, sangat memberikan kemudahan dalam

kelangsungan dan perkembangan dakwah dalam mencerdaskan

masyarakat Dehuwalolo aga sa berpegang teguh dengan

‘syariat Islam

ﬂﬁ:»;'.:'l:’:-j:': ﬁl:j* 1;;?:#165&: %T:ﬁ:ﬁ i ¢‘1J 1};.;...11! | L% lL}.‘J!J’J,
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Terjemahnya :

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah




niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan" B

Amal usaha Muhammadiyah Dehuwalolo mengembangkan
pendidikan sebagai media dakwah dengan memberikan nilai-nilai
kelslaman melalui pelajaran agama di sekolah, dengan ruang
lingkup dan jumlan jamnya jauh lebih banyak dari pa‘da di sekolah
negeri. Sekolah Muhammadiyah mengintegrasikan dimensi rabbani
dan insani ke dalam kurikulum pendidikan sekolah Muhammadiyah
dengan tujuan mengajarkan nilai-nilai agama Islam dan berusaha
menghambat munculnya intelektual yang bersifat materialistis dan
egois yana dinilai dihasilkan oleh pendidikan barat, dan akhirnya
mampu menghasilkan cendekia muslim yang Islami dan berakhlak,
sebagal penerus. tongkat estapet perduangan dakwah
Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid dan pembaharu.

¢ . Dakwah Melalui Masjid

Strategi lain yang dikembangkan yaitu dengan menjadikan
masjid yang dibangun oleh Muhammadiyah di Dehuwalolo sebagai
basis dakwah vyang sangat strategis, karena melalui masjid,

pengurus Muhammadiyah Dehuwalolo membina masyarakat

setempat dengan berbagai program — program keagamaan, seperti

% Departemen Agama R1, A/ - Qur'an Dan Terjemahnya, h 543
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- kuliah ba'da subuh yang rutin dilaksanakan setiap pekannya dan
dihadiri oleh pengurus Muhammadiyah serta masyarakat setempat

dan di akhir acara dilanjutkan dengan jamun sarapan untuk jama’ah
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tujuan agar kultur mereka bernilai Islami sehingga terwujud
masyarakat Islam yang sebenar- benarnya.

Seperti dakwah kultural yang dilakukan oleh Muhammadiyah
Dehuwalolo yang bukan hanya fokus pada penafsiran dan

pengajaran Islam saja namun juga dengan memahami dan memberi

#2¥asin |brahim, Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bone Bolango,
Hasil Wawancara Penulis 10 Desember 2017




apresiasi pada kondisi psikologi, sosial, ekonomi serta kondisi
obyektif sasaran dakwah.

Seperti di antaranya apabila kondisi ekonomi masyarakat

W

W"'q\\‘ \\

secara frontal menentang mereka tetapi sedikit demi sedikit

berusaha menghilangkan.®

C. Hambatan dakwah organisasi Muhammadiyah
a. Hambatan dakwah Muhammadiyah Dehuwalolo

Diantara hambatan dakwah yang dihadapi oleh Muhammadiyah

8 siamsuddin N Tuli, Mantan Wakil Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadivah Provinsi
Gorontalo, Hasil Wawancara Penulis 25 Maret 2018,



Dehuwalolo ialah :

a) Sumber Daya Manusia

Diantara kendala dan menjadi penghambat

Muhammadiyah di tempat ia merantau.®

b) Sumber Daya Material
Materi merupakan salah satu penunjang
keberhasilan serta penopang suksesnya dakwah dan

amal usaha Muhammadiyah, kurangnya materi

8 Abd Rahman Akibun, Wakil Ketua Pimpinan Ranting Muhammadiyah Dehuwalolo,
Wawancara Penulis 25 Januari 2018,




menjadi salah satu hambatan dakwah yang dialami
oleh pengurus Muhammadiyah Dehuwalolo, karena
kurangnya materi dapat menyebabkan dakwah

amal /

8 1§, Wahab Hutuba, Tokoh Muhammadiyah Dehuwalolo, Wawancara Penulis 20 Februarl
2018
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A. KESIMPULAN
1. Organisasi Muhammadiyah pertama kali lahir di Desa Pentadio

Barat tepatnya di Dusun Dehuwalolo pada tahun 1929 dan menjadi cikal
bakal lahirmya Muhammadiyah di Gorontalo yang mula-mula diperkenalkan
oleh Jusuf polapa yang merupakan salah satu putrs daerah Gorontalo,
setelah selesai mengikuti pendidikan guru Kweekshool Gunung Sari di

Yogyakarta.

Hingga saat ini Muhammadiyah sangat eksis karena mampu menarik
simpati masyarakat, sehingga masyarakat setempat turut berpartisipasi
dalam kegiatan kemuhammadiyahan, seiring dengan didirikannya sekolah—
sekolah Muhammadiyah seperti TK Aba Aisiyah Déehuwalolo, SD
Muhammadiyah 03 Dehuwalolo, serta SMK Teknalcai Muhammadiyah
Limboto, serta berbagai program keagamaan dan sosial yang hingga kini
tetap eksis, yaitu ; wisata dakwah yang diadakan setiap tahunnya, santunan
sosial kepada fakir miskin, anak yatim, dan lansia, bakti sosial
(membersihkan tempat ibadah dan sekolah Muhammadiyah), rukun duka,
kuliah ba'da subuh yang di hadirn oleh pengurus Muhammadiyah dan
masyarakat umum, pembinaan TPA, serta menjadikan Dehuwalolo sebagai

desa percontohan berbahsa Inggris dan bahasa Arab.

Hal ini menjadi salah satu bukti keeksistensian Muhammadiyah di

Desa Pentadio Barat Dusun Dehuwalolo.
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2. Diantara strategi dakwah yang dikkembangkan Muhammadiyah ialah
dakwah individual, dakwah melalui amal usaha, dakwah melalui masjid

serta dakwah kultural

3. Diantara kendala dan menjadi penghambat dakwah Muhammadiyah
di Dehuwalolo ialah kadefisasi yang tidak berjalan dengan semestinya serta
kurangnya materimenjadi ealah satu hambatar dakwah yang dialami oleh

pengurus Muhammadiyah:

B. Saran-saran

Berdasrkan hasil temuan dalam penelitian, maka oberikut ini
dikemukakan saran-saran yang diharapkan mendapat perhatian dan
tanggapan yang <erius oleh berbagai pihak yang terkait dalam
meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Agama |slam di Desa
Pentadio Barat Kec: Telaga Biru Kab. Gorontalo Prov. Gorontalo, sebagai

berikut:

1. Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran
Agama Islam di Desa Pentadio Barat Kec. Telaga Biru Kab.
Gorontalo Prov. Gorontalo maka diperlukan pembinaan,
pengorganisasian dakwah serta pengawasan dakwah, sehingga
dakwah yang dilakukan dapat terarah dan terstruktural agar
mempermudah dalam mencapai tujuan dakwah.

2. Untuk menjaga generasi dan penerus dakwah islamiyah

Muhammadiyah di Desa Pentadio Barat Kec. Telaga Biru Kab.
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Gorontalo Prov. Gorontalo hendaknya pengurus Muhammadiyah

aktif dalam mengkader anggota baru.
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LAMPIRAN
Hasil Interview
Narasumber : H. Taib Hiolo

Jabatan : mantan pimpinan dg muhammadiyah gorontalo dan

pimpinan wilayah
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penerapan dakwah?
Jawaban :
1. pemahaman agama masyarakat dehualolo sangat menyimpang dari
ajaran islam kalaupun 100 % masyarakatnya adalah islam, karena
kurangnya pemahaman keagamaan mereka sehingga amalan —

amalan yang melanggar syariat mereka lakukan, namun setelah




setelah lahimya muhammadiyah secara perlahan mereka

mengenal islam dengan baik

2. muhammadiyah di bawah oleh putra daaerah yaitu yusuf polapa

Muhammadiyah di Desa Pentadio Barat. Apabila keluarga dapat
terbentuk dengan baik sesuai ajaran Islam maka senantiasa akan
melahirkan generasi — generasi cendekia yang Islami, dan dengan
sendirinya masyarakat di sekitar akan meniru.

7. dakwah fardiyah menjadi solusi yang tepat untuk menumbuh
kembangkan dakwah.

(ATAB WS




Hasil Interview
Narasumber  : Yasin Ibrahim

Jabatan : wakil ketua pimpinan daerah muhammadiyah kabupaten

Tanggal
Waktu
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ialah menegakkan islam secara kaffah yang di lakukan oleh putra
daerah gorontalo

2. Muhammadiyah masih tetap eksis hingga saat ini dan bahkan
berkembang dengan pesat

3. Dalam berdakwah muhammadiyah mengembangkan beberapa

strategi dakwah seperti di antaranya dakwah melalui amal usaha,

dakwah fardiyah, serta dakwah melalui masjid dengan menjadikan




masjid yang di bangun oleh Muhammadiyah di dehualolo sebagai
basis dakwah, melalui masjid, pengurus muhammadiyah dehualolo

membina masyarakat setempat dengan kegiatan-kegiatan

keagamaan, seperti ; kulia A\ uh yang rutin dilaksanakan




Hasil Interview

Narasumber  ; Sjamsuddin N Tuli

dehualolo karena masyarakat dehualolo kala itu masih sangat jauh
dari kata mengenal apatah lagi mengamalkan syariat islam,
meskipun penduduknya 100 % beragama islam, karena tidak adanya
pemahaman lerhadap agama islam sehingga daerah ini di kenal
dengan daerah karena kriminalitas sangat tinggi, bahkan setiap

harinya terjadi pembunuhan.




2. Dengan berdirinya Muhammadiyah telah membuat sebuah
perubahan dimana. Islam di Gorontalo menjadi lebih bersih dari

unsur-usur bid'ah, kriminalitas, kekerasan, kemaksiatan, perjudian,

serta kesyirikan.

; Muh_;amm__adiyah'- :




Hasil Interview

Narasumber  : H. Muchtar Isa SE.
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1. Muhammadiyah lahir di Desa Pentadio Barat di Dusun Dehuwalolo
tahun 1929, menjadi cikal bakal lahimya Muhammadiyah di
Gorontalo yang diperkenalkan oleh Jusuf polapa salah satu putra
daerah Gorontalo, setelah dia selesai pendidikan guru Kweekschool
Gunung Sari di Yogyakarta.

2. Muhammadiyah sangat memberi kontribusi besar bagi masyarakat

setempat danhal ini menopang eksistensi Muhamadiyah




3. Muhammadiyah menerapkan metode individu dimana mubaliigh
Muhammadiyah terlebih dahulu mendakwahi keluarganya,

kerabatnya, baru masyarakat umum, karena Allah memerintahkan
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Hasil Interview
Narasumber  : Sirajuddin Hutuba

Jabatan : Pimpinan Ranting Muhammadiyah Dehuwalolo

beragama islam, tetapi mereka hanya islam KTP sangt jauh dari

pemahaman agama islam, selain itu daerah ini juga terkenal sebagai
daerah kriminal tinggi karena boleh dikata setiap hari terjadi
pembunuhan, perkelahian, begitu pula kesyirikan yang terjadi di
mana-mana. Oleh karena itu Yusuf Polapa sebagai putra daerah

yang berpendidikan dan atas keprihatinannya terhadap sesama




sehingga melakukan gerakan pembaharuan dengan mendirikan
organisasi Muhammadiyah.
2. Muhammadiyah saat ini sangat, berkembang dan eksis karena

banyak lahir orang-orang
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Hasil Interview

Narasumber  : Abd Rahman Akibun

Jabatan ‘Wakil Ketua Pimr Ranting Muhammadiyah

Tanggal 1 10 Janue
Waktu ///6 6 P\S MU HA M
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pemahaman agama islam, selain itu daerah ini juga terkenal sebagai

daerah kriminal tinggi karena boleh dikata setiap hari terjadi
pembunuhan, perkelahian, begitu pula kesyirikan yang terjadi di
mana-mana. Oleh karena itu Yusuf Polapa sebagai putra daerah
yang berpendidikan dan atas keprihatinannya terhadap sesama
sehingga melakukan gerakan pembaharuan dengan mendirikan

organisasi Muhammadiyah.




2. Diantara bukti bahwa Muhammadiyah eksis sampe sekarang yaitu

terbentuknya pengurus-pengurus Muhammadiyah, baik pengurus

wilayah Muhammadiyah provinsi Gorontalo, Pengurus Daerah
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Wilayah Muhammadiyah Provinsi Gorontalo, banyak juga yang
menjadi pejabat negara, selain itu banyak pula yang berdakwah
hingga keluar daerah sehingga meninggalkan kampung halaman

dan mengembangkan Muhammadiyah di tempat ia merantau




Hasil Interview

Narasumber  : Nino Hutuba

cabang, pengurus Daerah sampai pengurus Wilayah juga ada,
Muhammadiyah ini di bawa dan didirikan oleh Yusuf Polapa beserta
kawan-kawannya.

2. Saat ini Muhammadiyah sangat eksis dengan berbagai program

dakwahnya seperti di antaranya ialah . wisata dakwah yang

diadakan setiap tahunnya, santunan sosial kepada fakir miskin, anak

yatim, dan lansia, bakti sosial ( membersihkan tempat ibadah dan




sekolah Muhammadiyah ), rukun duka (pelayanan yang di berikan
pengurus Muhammadiyah terhadap masyarakat yang berduka

dengan mengurusi jenazah mulai dari memandikan, mengkafani,
menguburkan, hingga keg llah ba'da subuh yang di
hadiri oleh peng / an masy: um
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Hasil Interview

Narasumber  : H. Wahab Hutuba
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selesai pendidikannya di Yogyakarta.

2. Sangat eksis dan hasil perjuangannya sangat di rasakan baik oleh
kalangan Muhammadiyah maupun Masyarakat setempat karena
kekerasan, kriminalitas, kesyirkan dan kebid'ahan sudah terkikis
bahkan terjadi perubahan yang sangat drastis seiring perkembangan

Muhammadiyah. Dulunya masyarakat sini tidak ada yang berjilbab




namun atas keberhasilan dakwah Muhammadiyah sehingga
Alhamdulillah masyarakat sisni sudah berjilbab semua, bahkan

dulunya foto ijazah disini dilarang pakai jilbab, namun karena
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